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PENDAHULUAN

Abstract: Peran kepala sekolah memiliki kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas dan disiplin kerja guru di sekolah. Permasalahan
beberapa Raudhatul Athfal RA di Kabupaten Sumbawa diketahui bahwa ada
guru dengan latar belakang pendidikan terakhir setingkat SMA dan S1 namun
tidak pada bidangnya. Hal ini menuntut kemampuan Kepala Sekolah sebagai
manajer mulai dari manajemen input guru yang diterima, hingga manajemen
tenaga pendidik dan kependidikan dapat berjalan secara profesional. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepala sekolah
sebagai manajer dalam meningkatkan mutu guru di RA. Al-Amin Kakiang,
Kab. Sumbawa, NTB. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan
juga wawancara terhadap kepala sekolah di tempat penelitian. Hasil dari
penelitian adalah kepemimpinan kepala sekolah RA sebagai manajer dalam
meningkatkatkan profesionalitas guru dilakukan dengan beberapa hal.
Pertama, Strategi kepala sekolah RA sebagai manajer untuk peningkatan
profesionalitas guru di RA Al-Amin Kakiang Sumbawa, yaitu dengan:
perencanaan, pengadaan, pembinaan, pengembangan, penilaian, evaluasi, dan
apresiasi guru. Kedua, Upaya Kepala sekolah RA Al-Amin Kakiang Sumbawa
dalam peningkatan profesionalitas guru yaitu: pendelegasian guru dalam
kegiatan IGRA, workshop, pendidikan dan pelatihan bagi guru. RA Al-Amin
Kakiang Sumbawa telah mengimplementasikan langkah-langkah
tersebut dalam rangkat meningkatkan profesionalitas guru.
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Peningkatan produktifitas dan disiplin
kerja guru di sekolah tak lepas dari peran penting
kepala sekolah. Namun, masih terdapat guru
yang meninggalkan ruang kelas selama jam
pembelajaran, sehingga mengakibatkan
penurunan kualitas siswa dalam proses belajar
mengajar. Faktor lainnya yaitu kepala sekolah
kurang maksimal menjadi manajer seharusnya
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas
profesionalitas guru  dan  pembelajaran.
Kemampuan guru-guru masih relatif rendah
dalam penyusunan perencanaan dan
pengembangan pembelajaran, sehingga kesannya
pembelajaran tidak terkonsep efektif (Abduh,
2019).  Pembelajaran  berkualitas  dapat
disebabkan oleh kompetensi guru, namun jika
guru tidak mampu menghasilkan pembelajaran
berkualitas dan kompetensi yang dimiliki kurang
memadai dapat menyebabkan mutu sekolah
menjadi rendah. Selain kompetensi, guru
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merupakan pendidik butuh sertifikasi tenaga
pendidik bukti pengakuan resmi guru memiliki
jabatan profesional. (Permana 2017). Guru
didorong untuk terus meningkatkan
kompetensinya sebagai bentuk usaha dalam
memperbaiki kinerja mereka. Tujuannya agar
guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sebaik mungkin berlandaskan
profesionalitas. Melalui spirit pembelajaran dari
guru akan tercipta kegiatan belajar mengajar
yang bermutu dan terstandar, sehingga hadirnya
bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan, guru
mampu memunculkan proses kependidikan yang
bisa mengantarkan peserta didik pada masa
depan gemilang (Umiarso 2021). Guru yang
profesional perlu memiliki kemampuan dalam
merencanakan dan memilih materi pembelajaran
serta strategi yang efektif, yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Mereka juga
harus mampu mengelola proses pembelajaran
dengan baik dan melakukan evaluasi untuk
menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai
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hasil belajar yang diharapkan (Heryani, 2020).

Kepala sekolah memiliki peran dan
posisi sangat strategis sebagai manajer mampu
menjadi pengendali dan penentu arah, gerak, dan
target yang di tuju (Muspawi 2020). Kepala
sekolah selalu didorong untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, sebagaimana yang
dilakukan oleh para guru yang memiliki
profesionalisme tinggi, perencanaan yang
matang, dan efektivitas dalam mengajar (Abduh,
2019). Dalam menghadapi peran, fungsi, dan
tanggung jawab yang besar sebagai kepala
sekolah, dibutuhkan komitmen dan kemampuan
transformasi untuk mencapai tujuan sekolah
secara optimal. Kepala sekolah harus profesional,
berdedikasi, serta dapat memberikan bimbingan
dan pemberdayaan kepada seluruh anggota
sekolah (Purwanti, 2014).

Manajemen yang efektif dimulai dengan
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan evaluasi. Hal ini didasarkan pada tujuan
peningkatan Kinerja guru sesuai dengan yang
diharapkan (Zubair, Kab, and Selatan 2017).
Kegiatan manajemen adalah suatu proses penting
dalam dunia pendidikan yang mencakup
pengelolaan dan tata kelola, kepemimpinan, serta
organisasi  personel. Hal ini melibatkan
penggunaan sarana dan prasarana, perlengkapan
pembelajaran seperti buku-buku pelajaran, media
pembelajaran, dan alat peraga dengan optimal
(Kurnianingsih 2017). Penelitian yang dilakukan
oleh Sabrina tentang “Analisis Peranan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Profesional Guru
di Sekolah Dasar”. Menyimpulkan bahwa Kepala
sekolah telah memberikan panduan dan petunjuk
kepada guru maupun pegawai tentang tugas yang
harus dilakukan. Kolaborasi terbuka dan
lingkungan yang nyaman telah mendukung peran
kepala sekolah selama ini. Namun, ada satu guru
yang masih menghadapi kendala dalam
memahami penggunaan teknologi sebagai faktor
penghambatnya (Sabrina and Aslam 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Huriaty
mengenai  “Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru”.
Menyimpulkan bahwa Kepala sekolah telah
melaksanakan perannya sesuai dengan tanggung
jawabnya sebagai pendidik, manajer, pengawas,
pemimpin, inovator, dan motivator dalam upaya
meningkatkan profesionalisme guru. Meskipun

demikian,  implementasi  tersebut  belum
mencapai tingkat optimal yang diharapkan.
Sedangkan faktor penghambat kurangnya

sosialisasi peraturan dan kebijakan di lingkungan
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sekolah ((Huriaty, Esterani, and Saufi 2022).
Sejalan dengan hal tersebut, Oktarian dengan
riset tentang “Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Profesional
Guru”. Menyimpulkan bahwa Kepala sekolah
dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru
menunjukkan pendekatan yang demokratis,
dengan senang hati menerima saran dan Kritik
dari bawahannya serta melibatkan mereka dalam
pembuatan kebijakan dan penyelesaian masalah.
Namun, terdapat beberapa hambatan dalam aspek
manajerial kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru, seperti kurangnya jumlah
guru yang memadai dan keterbatasan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk kelancaran
proses pendidikan (Oktarina 2019).

Mengamati penelitian-penelitian
terdahulu, peneliti menemukan celah untuk
pentingnya dilakukan penelitian  lanjutan
mengenai peran kepala sekolah sekaligus
manajer dalam meningkatkan profesionalitas
guru. Belum banyaknya penelitian mengenai hal
ini, khususnya pada Raudhatul Atfhal maka dapat
ditegaskan  bahwa penelitian ini  akan
memberikan  warna  baru  terkait peran
kepemimpinan kepala sekolah berperan juga
menjadi manajer pada lembaga pendidikan Islam
Anak atau RA (Raudhatul Atfhal) di seluruh
Kabupaten Sumbawa. Sehingga para kepala
sekolah  di  sekolah-sekolah  lingkungan
Kementerian Agama khususnya agar dapat
mengambil ibrah dan merealisasikannya pada
peningkatan profesionalitas guru. Raudatul
Athfal (RA) merupakan salah satu jenis lembaga
pendidikan anak usia dini yang berada dalam
sistem formal di bawah  pengawasan
Kementerian Agama. Tujuan dari pendidikan RA
adalah untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara fisik maupun spiritual
sebelum mereka memasuki jenjang sekolah dasar
(Nusa, 2020).

Hal inilah menjadi alasan yang sangat
penting dalam penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana peran manajer kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalitas guru. Hal ini akan
menjadi tolok ukur kemajuan sebuah sekolah,
sehingga menunjang pengembangan karakter dan
kesiapan para siswa siswi tersebut untuk
menghadapi melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya. Belum banyak penelitian mengenai
hal ini, khususnya pada sekolah Islam Anak
Raudhatul Athfal oleh karena itu sangatlah
penting untuk meneliti tentang Peran Kepala
Sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan
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profesionalitas guru : Studi terhadap Kinerja
Kepala Sekolah Ra. Al-Amin Kakiang, Kab.
Sumbawa, NTB.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
kulitatif ~ deskriptif dengan penggambaran
beberapa temuan di lapangan. Jenis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus, dimana studi kasus tersebut diartikan
sebagai suatu peristiwa atau kasus yang menarik
dan cocok untuk diteliti. Hal ini dikarenakan
fokus penelitian berada pada peran kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru yang berjumlah 3 orang dan tenaga
kependidikan 1 orang. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup
informasi dari kepala sekolah, guru, dan
dokumen terkait tentang peran manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalitas
guru di RA Al-Amin Kakiang Sumbawa. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik, termasuk observasi langsung, wawancara
dengan responden terkait, serta dokumentasi
sebagai sumber informasi. Sumber data primer
penelitian ini adalah RA Al-Amin Kakiang
tentang kegiatan Peran Manajer Kepala Sekolah.
Data sekunder adalah dari internet, jurnal atau
artikel ilmiah dan lainnya untuk mendukung
daripada tulisan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Kepala Sekolah sebagai manajer
untuk Peningkatan Profesionalitas Guru di
RA Al-Amin Kakiang Sumbawa.

Agus F menjelaskan bahwa Guru yang
profesional adalah individu yang memiliki
keahlian dan kemampuan khusus dalam bidang
pendidikan, memungkinkan mereka untuk
menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru
dengan penuh potensi. oleh karena itu guru
profesional merupakan orang mempunyai
keahlian dan pengalaman di bidangnya serta
terdidik secara baik dan terlatih lebih maksimal.
Maister menyatakan bahwa Profesionalisme
tidak hanya berhubungan dengan pengetahuan
teknologi dan manajemen, melainkan lebih
menekankan pada sikap dan pengembangan diri.
Profesionalisme bukan hanya tentang memiliki
keahlian tinggi sebagai seorang teknisi, tetapi
juga mencakup perilaku yang diharapkan dalam
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menjalankan tugas-tugas profesional
2017).

Kepala sekolah RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa mengimplementasikan strategi untuk
meningkatkan profesionalisme guru dengan
melibatkan seluruh staf pengajar dalam berbagai
kegiatan sekolah. Melalui partisipasi aktif dalam
kegiatan di dan diluar lingkungan sekolah, para
guru dapat secara proaktif mengembangkan
kualitas profesional mereka. Tindakan ini juga
mencerminkan komitmen kepala madrasah RA
Al-Amin Kakiang Sumbawa terhadap prinsip
kesetaraan, di mana tidak ada diskriminasi
berdasarkan status sosial atau jabatan mereka
(Masruri 2019).

Nur Adie berpendapat bahwasannya peran
kepala sekolah menjadi manajer dalam
menetapkan proses pengelolaan manajmen
sekolah. Tercapainya tujuan sekolah ditentukan
oleh kepala sekolah dalam menjalankan fungsi
fungsi manajmen, terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanna dan pengawasan.
Sedangkan menurut Juhji Peran kepala sekolah
memiliki tingkat signifikansi yang sangat tinggi,
sehingga diperlukan kesiapan dan kemampuan
kepala sekolah dalam memengaruhi, mengajak,
menggerakkan, mangarahkan, menuntun dan
beberapa hal pendorong lain agar tercapainya
tujuan sekolah yang sudah ditetapkan (Zhahira
2022).

Ada beberapa pandangan mengenai peran
kepala sekolah pada peran manajer dan guru
professional yang telah dikemukakan. Menurut
Arifudin kepala sekolah memiliki tanggung
jawabnya sebgai seorang manajer dalam
mengelola sekolah demi tercapainya tujuan
sekolah. Dalam fungsi manajerialnya, kepala
sekolah  memiliki peran penting sebagai
pengelola sumber daya manusia (SDM). SDM
tersebut merujuk pada para guru yang bertindak
sebagai pengajar dan pelaksana pembelajaran di
sekolah, selain kepala sekolah sebagai manajer,
guru juga sangat mempengaruhi proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa secara efektif. Di sisi lain Mulyadi
berpendapat bahwa guru merupakan faktor
penentu dalam keberhasilan suatu Pendidikan.
Oleh sebab itu Banyak orang meyakini bahwa
kualitas pendidikan sangat bergantung pada guru,
hal ini terlihat dari setiap perubahan kurikulum
dan peningkatan sumber daya manusia (SDM)
yang dilakukan dalam upaya meningkatkan
pendidikan (Zhahira 2022).

Selain itu, Kepala RA Al-Amin Kakiang

(Hamid
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Sumbawa melakukan peningkatan
profesionalitas guru dengan memperhatikan
beberapa aspek dalam manajemen tenaga
pendidik. Proses kegiatan manajemen ini dapat
diilustrasikan secara visual sebagai berikut:

Perencanaan
Guru

Penilaian &
_

Apresiasi
Guru

Pengadaan
Guru

—

3

Pembinaan dan
Pengembangan

Guru

Gambar 1. Proses Manajemen
Profesionalitas Guru RA Al Amin

Peningkatan

Gambar di atas merupakan Hasil survei
dan wawancara yang dilakukan terhadap kepala
sekolah RA Al-Amin Kakiang Sumbawa
menunjukkan peran penting kepala sekolah
sebagai manajer dalam meningkatkan kualitas
profesionalitas guru, sebagai berikut :

a. Perencanaan guru

Perencanaan peningkatkan kinerja guru
dilakukan pada awal tahun pelajaran dengan
merujuk pada visi misi sekolah dan analisis
kebutuhan (Puspitasari 2015). Sebagai bagian
dari  manajemen, kepala sekolah perlu
menjalankan peran manajerial dalam
meningkatkan jumlah guru serta memastikan
bahwa persyaratan kualifikasi mereka sesuai
dengan kebutuhan sumber daya manusia. Hal ini

melibatkan proses perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan, dan
mengoordinasikan (planning, organizing,

actuating, dan controlling). Dalam konteks ini,
merencanakan berarti menetapkan tujuan dan
strategi untuk mencapai kebutuhan yang ada di
RA Al-Amin Kakiang Sumbawa (Mahardhani
2016).
b. Pengadaan Guru

RA Al-Amin Kakiang Sumbawa telah
menyesuaikan pengadaan guru dan tenaga
kependidikan dengan peraturan dan Persyaratan
yang telah ditetapkan dalam klasifikasi jabatan
yang dibutuhkan oleh Pemerintah, khususnya
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Kementerian Agama, membedakan antara guru
negeri dan guru honorer. Guru negeri
dipekerjakan melalui rekrutmen jalur CPNS,
sementara guru honorer diperoleh melalui
persetujuan dari Yayasan Wakaf dan Komite
Sekolah. Karakteristik guru yang profesional
diantaranya yaitu Taat pada peraturan
perundang-undangan, Memelihara dan
meningkatkan organisasi profesi, Memelihara
hubungan dengan teman sejawat, Membimbing
peserta didik, Taat pada pemimpin, Memiliki
komitmen terhadap  profesionalitas, dan
Menciptakan suasana baik di tempat kerja
(Munawir, Erindha, and Sari 2023).
c. Pembinaan dan Pengembangan Guru
Kepala sekolah RA Al-Amin Kakiang
mendorong dan memberikan peluang kepada
setiap guru untuk meningkatkan profesionalitas
mereka dengan berinovasi dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran tidak terbatas pada
materi dalam buku pelajaran; materi tambahan
diberikan untuk membantu siswa
menghubungkan satu materi dengan yang lain.
(Ichsan Rahmadani and Kamaludin 2023).
Terlebih dalam hal sertifikasi guru merupakan
hal utama dalam mewujudkan guru yang
profesional. Sertifikasi guru merupakan suatu
tuntutan untuk menjamin profesionalisme guru
dalam melaksanakan tugas mereka sebagai
pengajar. Hal ini mendorong para guru untuk
terus meningkatkan kemampuan diri guna
memberikan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Sertifikasi adalah proses pemberian
sertifikat oleh lembaga yang berwenang kepada
para tenaga pendidik, baik itu guru maupun
dosen, yang telah memenuhi standar kompetensi
dan kualifikasi yang ditetapkan sebagai bentuk
pengakuan atas  keprofesionalan  mereka
(Munawir, Aisyah, and Rofi’ah 2022).

Kepala sekolah di RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa tidak hanya melaksanakan pembinaan
dan pengembangan guru untuk mereka yang baru
bergabung, tetapi juga untuk memberi
penyegaran kepada para guru yang telah lama
mengajar. Tujuan dari ini adalah agar sekolah dan
yayasan dapat terus berfokus pada visi, misi, dan
tujuan yang ingin dicapai. Keseriusan ini
memasifkan kepala sekolah dalam memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada para guru
sebagai bimbingan kinerja sesuai tupoksi tugas
yang telah di  tetapkan. Sedangkan
Pengembangan kompetensi dan kualifikasi guru
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
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intelektual, emosional, dan integritas mereka
sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Hal ini dicapai
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan
(Diklat) yang diadakan oleh Kementerian Agama
atau lembaga lainnya, baik secara offline maupun
online.

d. Penilaian dan Evaluasi Guru

Kepala sekolah RA Al-Amin
mengembangkan suatu sistem evaluasi kinerja
yang berbeda dengan pendekatan yang unik.
Sistem ini didasarkan pada disiplin dan inovasi
dalam pembelajaran. Sebagai contoh, untuk
guru-guru di grup kelas A, mungkin diperlukan
pengawasan yang lebih intensif dalam proses
evaluasi, karena usia siswa yang memerlukan
perhatian khusus agar bisa mandiri tanpa
pengawasan full orang tua selama jam sekolah.
Sedangkan guru pada kelas B lebih pada
pengembangan wawasan dan Kreatifitas siswa
agar senang dan cinta dengan belajar sambil
bermain.

Kepala sekolah bertanggung jawab penuh
atas organisasi sekolah secara keseluruhan.
Kepala sekolah membagi tugas kepada guru
untuk membantu peserta didik. Hasil
tiap program pembelajaran sangat penting untuk
proses evaluasi yang dilaksankan. Jika evaluasi
tidak dikelola dengan baik, program tidak dapat
meningkatkan kemampuan. (Mardiana, Dina.
Yusuf 2019). Melibatkan guru dalam
pengembangan profesional dapat mendorong
perubahan dinamis pada mereka, memotivasi,
memberikan ide-ide inovatif, serta membuka
perspektif baru dari sumber eksternal. Terdapat
banyak kesempatan bagi para guru untuk
mengatasi setiap kelemahan yang dimiliki
melalui peluang pengembangan profesional ini
(Lalupanda 2019).

Penilaian guru di RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa difokuskan pada disiplin harian para

guru dan  kemampuan mereka dalam
mengembangkan inovasi dalam  kegiatan
pembelajaran. Penilaian ini memiliki nilai

penting yang tidak hanya berkaitan dengan
pengambilan keputusan internal sekolah, tetapi
juga digunakan sebagai acuan untuk menilai
kinerja madrasah secara keseluruhan. Hasil
penilaian tersebut menjadi landasan dalam
berbagai aspek seperti identifikasi kebutuhan
sekolah, proses penerimaan, pemilihan dan
penempatan guru, apresiasi terhadap prestasi
kerja, serta evaluasi utama dalam upaya
pengembangan sumber daya guru guna
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meningkatkan mutu pendidikan di RA Al-Amin
Kakiang Sumbawa.

e. Apresiasi Guru
Apresiasi kepada guru RA Al-Amin
Kakiang ~ Sumbawa  merupakan  bentuk

penghargaan atau insentif bagi para guru yang
disiplin dan inovatif. Hal ini memiliki dampak
besar dalam memotivasi kinerja mereka dalam
menjalankan peran penting dalam proses belajar
mengajar, serta meningkatkan semangat dan
kebahagiaan dalam bekerja. Motivasi yang tinggi
juga mendorong mereka untuk menunjukkan
minat positif dan antusiasme dalam mencari
solusi atas tantangan yang dihadapi saat bekerja.
Dengan motivasi yang tinggi, para guru akan
terus berupaya melaksanakan tugas-tugasnya
dengan dedikasi maksimal (Mawaddatullin
2019).

Apresiasi dalam bentuk insentif atau
kompensasi merupakan tanda terima kasih yang
diberikan oleh sekolah dan yayasan kepada para
guru sebagai bentuk penghargaan atas jasa
mereka di RA Al-Amin Kakiang Sumbawa
dalam bentuk uang atau alat dan kebutuhan
rumah tangga. Diharapkan bahwa dengan
pemberian apresiasi ini, para guru di RA Al-
Amin Kakiang Sumbawa akan terinspirasi untuk
merasa bertanggung jawab secara maksimal
terhadap tugas yang telah diberikan, dengan
dedikasi dan kesetiaan penuh. Hal ini diharapkan
dapat mendorong mereka untuk bekerja lebih
baik, lebih disiplin, serta meningkatkan kinerja
mereka secara keseluruhan.

Upaya Kepala sekolah RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa dalam Peningkatan Profesionalitas
Guru

Kepala Sekolah RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa  mengimplementasikan  berbagai
langkah untuk  meningkatkan kualitas
pendidikan, terutama dalam hal profesionalitas
guru. Langkah-langkah tersebut  meliputi
pengetatan proses rekrutmen guru dengan
memperhatikan kualifikasi keilmuan dan potensi
calon guru. Fokus serius yang diberikan pada
peningkatan kualitas guru di lingkungan Yayasan
Wakaf Al-Amin Kakiang Sumbawa menjadi
motivasi  utama  bagi  peneliti  untuk
mengeksplorasi topik ini. Penelitian ini akan
memberikan masukan penting serta referensi
dalam pengembangan profesionalisme para guru.

Profesinalisme guru  berhubungan erat
dengan kualitas pendidikan karena proses belajar
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mengajar inti dari pendidikan dan sangat
bergantung pada guru profesional untuk meraih
pendidikan yang bermutu. (Mardiana, Thoifah,
and ... 2022). Meskipun masyarakat dari berbagai
tingkatan mengakui bahwa guru merupakan salah
satu faktor utama dalam membentuk calon
anggota masyarakat, bangsa, dan negara, hamun
peran kunci guru sebagai pengelola proses
belajar-mengajar dapat terwujud hanya jika
mereka memiliki tingkat kemampuan profesional
yang tinggi. Kemampuan tersebut tidak hanya
dinilai dari segi kecerdasan intelektual, tetapi
juga dituntut untuk memiliki moralitas yang baik,
keteguhan iman dan tagwa, tanggung jawab yang
kuat, serta wawasan luas di bidang pendidikan
untuk mengelola kegiatan pembelajaran dengan
efektif (Syuhud, Lisa, and Misnadiarly 2018).
Pentingnya sosok guru harus  memiliki
kompetensi profesional yang salah
satunya meliputi kemampuan dalam mengelola
kelas.  Selain itu,  sebelum mengawali
pemebelajaran di kelas guru harus memahami
modul yang akan diajarkan sesuai dengan desain
kelas yang sudah disediakan. (Anasri and
Romelah 2022).

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah
RA Al-Amin Kakiang Sumbawa dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran  dan
profesionalitas guru yaitu:

1. Pendelegasian Guru pada kegiatan Ikatan Guru
Raudhatul Athfal (IGRA) tingkat kabupaten
Sumbawa adalah kegiatan forum atau wadah
kegiatan guru sharing program dan peningkatan
kualitas pendidikan RA di kabupaten Sumbawa.
Kepala sekolah RA Al-Amin Kakiang Sumbawa
memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti musyawarah IGRA. Dengan adanya
kegiatan IGRA baik lingkup kecamatan dan
Kabupaten Sumbawa bahkan provinsi NTB
untuk kolaborasi dan kompetisi antara RA serta
sebagai wadah terbaik dalam sharing pengalaman
mengajar ataupun kreatifitas media pembelajaran
Sebagai  tambahan  pengetahuan  untuk
meningkatkan kualitas pengajaran di dalam
ruang kelas.

2. lkutserta dalam WorkShop serta Pendidikan
dan Pelatihan (Diklat). Bagi Guru mengikuti
kegiatan ~ tamnbahan  seperti  Workshop
merupakan sebuah kegiatan yang seharusnya
diikuti Kantor Kementerian Agama kabupaten
Sumbawa atau bahkan diadakan oleh lembaga
lainnya Sebagai bagian dari upaya meningkatkan
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kualitas pengajaran para guru, kepala sekolah RA
Al-Amin Kakiang telah melibatkan mereka
secara aktif dalam kegiatan workshop di luar
sekolah. Dalam situasi dimana tidak ada kegiatan
workshop atau pelatihan di luar sekolah, biasanya
kepala sekolah RA Al-Amin melaksanakan
silaturrahmi dan pelatihan khusus sendiri di

sekolah untuk wilayah kecamatan Dalam
kegiatan seperti merancang kurikulum dan
mengembangkan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang sesuai, serta menentukan
strategi dan metode pengajaran yang tepat.

3. Pendidikan tingkat lanjutan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan di RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa dilakukan melalui dua metode, yaitu
formal dan informal. Peningkatan secara formal
dilakukan dengan mengikutsertakan pendidik
dan tenaga kependidikan dalam program
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan
oleh lembaga di luar MAN Buleleng Bali. Di sisi
lain, peningkatan secara informal bergantung
pada inisiatif pribadi para pendidik atau tenaga
kependidikan untuk melanjutkan studi mereka ke
jenjang yang lebih tinggi.

Setelah  kepala  sekolah  berupaya
meningkatkan  profesionalitas guru, tugas
manajerial kepala sekolah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi guna menilai sejauh mana
kegiatan yang telah dilaksanakan dan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan di Sekolah. Evaluasi
ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung maupun setelah tahun ajaran
pendidikan berakhir, dengan tujuan melihat
capaian program, sasaran, dan aspek lainnya.
Dalam evaluasi tersebut, Kepala Sekolah fokus
pada beberapa hal seperti kehadiran guru
(presensi),  kinerja  guru, prestasi  dan
perkembangan siswa. Selain itu, catatan kelas
seperti hasil tes siswa serta silabus dan RPP guru
juga dievaluasi. Media dan metode yang
digunakan oleh guru juga menjadi bagian dari
evaluasi ini. Jika ada kendala atau masalah
pribadi yang dihadapi oleh seorang guru, Kepala
Sekolah akan membicarakannya secara pribadi
dengan guru tersebut untuk mencari solusi
terbaik bagi masalah tersebut (Zhahira 2022).

KESIMPULAN

Kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di RA Al-Amin Kakiang
Sumbawa telah memberikan dampak yang
signifikan. Melalui evaluasi teratur, dukungan
penuh, dan komunikasi terbuka, kepala sekolah
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berhasil menciptakan lingkungan kerja yang
inspiratif bagi para guru. Dengan adanya
pelatihan dan pengembangan profesional yang
relevan serta pemantauan kinerja secara berkala,
guru-guru telah mampu mengasah keahlian
mereka dan memperbaiki kualitas pembelajaran.
Dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru,
Kepala Sekolah RA Al-Amin Kakiang Sumbawa
telah mengimplementasikan langkah-langkah
yang meliputi pengetatan proses rekrutmen,
fokus pada peningkatan kualitas guru, serta
melibatkan mereka dalam kegiatan workshop dan
pendidikan tingkat lanjutan. Evaluasi juga
dilakukan untuk menilai capaian program dan
perkembangan siswa. Semua ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
tersebut.
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